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Abstract
The increase in mental health problems,
especially among students, requires

actions that do not solely rely on formal
clinical services. One non-clinical method
that is considered relevant, affordable, and
easily accessible is bibliotherapy, especially
in the context of Ilibraries as
community-based places. The purpose of
this article is to explore the role of
librarians as non-clinical mental health
supporters through the implementation of
developmental bibliotherapy in libraries.
The methodology used in this study was a
qualitative approach with a Systematic
Literature Review (SLR) of nineteen
relevant  scientific articles published
between 2015 and 2025. The research
findings indicate that developmental

PENDAHULUAN

Fenomena ledakan informasi: Rahma

bibliotherapy has the potential to provide
initial psychosocial support, such as the
development of emotional literacy, coping
skills, and reduction of stress and anxiety
levels among users, especially students. In
practice, librarians play a key role in
curating reading materials, facilitating
access to reflective information, and
creating a safe environment that supports
mental well-being without violating
non-clinical role boundaries.

Thus, the implementation of bibliotherapy
also faces various ethical and professional
challenges, especially those related to the
boundaries of the librarian's role, user
privacy protection, and the need for
training and interprofessional
collaboration. This article emphasizes the
role of librarians as facilitators of mental
health based on bibliotherapy in university
libraries in Indonesia, and also provides
practical ~ suggestions  for  service
development and improving librarians’
skills in mental health literacy.
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Perkembangan teknologi saat ini sudah seperti pisau bermata dua. Di satu sisi,
masyarakat mampu untuk mengakses informasi dengan mudah dari berbagai sumber
baik media cetak maupun media digital, namun di sisi lain, kemudahan pencarian
akses tersebut berpotensi membuat masyarakat mengalami information overload atau
kelebihan menerima informasi
(https://dip.fisip.unairac.id /ledakan-informasi-di-era-digital-bagaimana-cara-kita-me
nyikapinya/). Fenomena ini menjadi gambaran kondisi di mana seseorang memiliki
dan menerima berbagai macam informasi sehingga informasi yang dimiliki tersebut
menjadi kurang bahkan tidak efektif untuk digunakan sebagai penunjang kebutuhan
sehari-hari.

Pesatnya penerimaan informasi membuat siapa saja mampu berperan untuk
menciptakan suatu informasi. Hal ini berakibat pada laju pertumbuhan informasi yang
semakin meningkat dengan cepat. Saat ini, informasi terasa sangat mudah untuk
dibuat, ditemukan, dan dibagikan, tidak hanya dari segi kuantitas, tetapi juga kualitas.

yang tidak dapat dikendalikan menyebabkan information overload bagi pengguna,
yaitu kondisi dimana pengguna tidak mampu memproses informasi yang ada karena
terlalu banyak informasi yang tersedia.

Dampak dari fenomena ledakan atau banjir informasi ini berdampak dan terasa nyata
pada saat krisis terjadi. Misalnya munculnya ledakan informasi terkait pandemi
covid-19 menyebabkan rasa ketakutan dan kekhawatiran yang berlebihan dan perilaku
yang tidak wajar dari masyarakat. Contoh nyata ini mengungkapkan bahwa banyak
pengguna media sosial membagikan informasi tanpa memeriksa ulang akan
kebenarannya. Hal tersebut juga menunjukkan/ berkaitan erat bahwa tidak semua
pengguna memiliki kemampuan literasi informasi yang kritis. Disinilah peran
pustakawan dan perpustakaan digital menjadi krusial.

Tantangan masyarakat dalam mengakses informasi yg valid & relevan: Syifa

Pada dasarnya masyarakat terbentuk dari sekelompok manusia yang memiliki rasa dan
tujuan hidup yang sama dan tersambungkan melalui pertukaran pesan informasi yang
baik serta diterima oleh banyak orang. Perkembangan zaman yang membawa
informasi ikut berkembang dengan kemajuan dan kemudahan akses informasi
akhirnya memunculkan istilah informasi digital.

Pada awalnya kemudahan ini memberikan banyak keuntungan yang berpengaruh di
kehidupan sehari-hari hingga muncullah masalah dengan banyak kasus yang
ditelatarbelakangi informasi digital. Kelalaian yang terjadi dalam pemanfaatan
informasi di kalangan masyarakat menjadi pemicu tantangan informasi digital.

Back dkk. (El Hafiz, 2017) dalam penelitian menyatakan bahwa masih banyak
pengguna Teknologi Informasi tidak menyadari bahwa dirinya sedang berada dalam
ruang publik baru pada saat memasang status, atau mengomentari status orang lain.
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Potret inilah yang juga menjadi tantangan dalam pemanfaatan teknologi informasi
digital.

Beberapa orang menyebut berita bohong atau Hoax sebagai sesuatu yang “Palsu” di
dunia maya. Sebagian orang menyebarkan kembali berita yang bohong ini tanpa
memastikan kembali informasi tersebut sudah sesuai validitasnya atau belum.
Keinginan menjadi penyebar informasi pertama inilah menjadi tantangan teknologi
informasi.

Posisi perpus digital sebagai solusi: Hasna
Rumusan masalah & tujuan kajian ;

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
Systematic Literature Review (SLR). Metode penelitian ini dipilih karena berfokus pada
penelaahan konseptual dan interpretatif terhadap berbagai sumber ilmiah yang membahas
tentang peran pustakawan dalam kesehatan mental dan juga biblioterapi. Kemudian hasil dari
pendekatan SLR ini akan digunakan untuk mendapatkan data pendukung, memahami masalah
yang diteliti, dan juga merumuskan model konseptual (Susanto et al, 2021). Pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) digunakan untuk mensintesis hasil penelitian sebelumnya
guna memahami secara mendalam peran pustakawan dalam memfasilitasi kesehatan mental
melalui biblioterapi, terutama dalam mendukung kesejahteraan psikologis pengguna (Ridwan
etal, 2021).

Proses penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahap. Tahap pertama, mengidentifikasi
literatur yang relevan dengan melihat jurnal-jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan juga artikel.
Penelusuran literatur dilakukan dengan menggunakan basis data ilmiah seperti, Harzing’ s
Publish Or Perish, Google Scholar, dan Semantic Scholar. Penelusuran dilakukan dengan
kombinasi kata kunci biblioterapi, bibliotherapy, kesehatan mental, mental health, dan peran
pustakawan. Kedua, literatur yang dipilih pada dasar relevansinya dan juga terkait dengan
topik, tahun publikasi yang minimal 10 tahun terakhir dalam rentang tahun (2015-2025). Dari
proses penelusuran tersebut, diperoleh sejumlah sembilan belas artikel yang kemudian
diseleksi berdasarkan kriteria relevansi topik dan kualitas publikasi untuk dianalisis lebih
lanjut. Ketiga, literatur terpilih dianalisis menggunakan teknik content analysis untuk
mengidentifikasi pola, konsep utama, dan juga hubungan antara variabel konseptual seperti
biblioterapi perkembangan, literasi emosional, serta kompetensi pustakawan. Melalui tahapan
tersebut, Systematic Literature Review ini diharapkan mampu menghasilkan sintesis
konseptual yang komprehensif mengenai peran pustakawan sebagai fasilitator kesehatan
mental melalui biblioterapi di lingkungan perpustakaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. KoNSEP LEDAKAN INFORMASI

DEFINISI & PENYEBAB

DAMPAK TERHADAP PERILAKU PENCARIAN INFORMASI MASYARAKAT -

B. PERPUSTAKAAN DIGITAL: DEFINISI & PERKEMBANGAN
KONSEP PERPUSTAKAAN DIGITAL NASIONAL/UMUM: -

ConToH: 1PUSNAS, E-RESOURCES PERPUSNAS

C. PERAN PERPUSTAKAAN DIGITAL DALAM MENGELOLA LEDAKAN INFORMASI
SEBAGAI FILTER & KURASI INFORMASI
SEBAGAI PENYEDIA AKSES INFORMASI TERPERCAYA

SEBAGAI PENDUKUNG LITERASI INFORMASI -

KESIMPULAN

Artikel ini menegaskan kebaruan melalui penyusunan kerangka konseptual peran
pustakawan sebagai fasilitator kesehatan mental nonklinis berbasis biblioterapi
perkembangan dalam lingkungan perpustakaan di perguruan tinggi di Indonesia. Biblioterapi,
khususnya biblioterapi perkembangan, merupakan pendekatan nonklinis yang berpotensi
mendukung kesehatan mental melalui pemanfaatan bacaan reflektif di lingkungan
perpustakaan. Pendekatan ini memungkinkan individu, terutama mahasiswa, untuk
memahami emosi, mengembangkan kemampuan coping dan pengelolaan emosi dalam
menghadapi permasalahan, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis secara mandiri.
Dengan karakteristik yang mudah diakses, berbiaya rendah, dan minim stigma, biblioterapi
dapat menjadi bentuk dukungan awal yang relevan dalam melengkapi layanan kesehatan
mental formal.

Temuan dalam artikel ini relevan sebagai dasar pengembangan layanan biblioterapi
berbasis perpustakaan di Indonesia, khususnya di lingkungan perguruan tinggi. Namun
demikian, untuk menerapkan biblioterapi di perpustakaan, peran pustakawan bertransformasi
menjadi fasilitator literasi emosional yang dilakukan secara profesional dan etis. Pustakawan
berperan dalam kurasi bacaan, penyediaan akses informasi, serta penciptaan ruang aman bagi
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pemustaka, tanpa melampaui batas peran nonklinis. Biblioterapi dapat menjadi strategi yang
relevan dalam perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia untuk menangani keterbatasan
layanan konseling dan masalah kesehatan mental mahasiswa. Oleh karena itu, agar
biblioterapi dapat diterapkan secara berkelanjutan dan bertanggung jawab, diperlukan adanya
peningkatan kapasitas pustakawan, kolaborasi lintas profesi, dan pengembangan layanan
berbasis literasi. Namun demikian, artikel ini masih memiliki keterbatasan karena bersifat
konseptual berbasis literatur, sehingga diperlukan penelitian empiris lanjutan untuk menguji
implementasi biblioterapi di perpustakaan secara langsung.

SARAN

Berdasarkan analisis literatur yang ada dalam artikel ini, sejumlah saran dapat
diajukan untuk pengembangan penerapan biblioterapi dalam konteks perpustakaan, terutama
di lingkungan perpustakaan tinggi. Pertama, disarankan agar perpustakaan mulai
mengembangkan layanan biblioterapi berbasis perkembangan dengan menyusun koleksi
bacaan reflektif, menciptakan daftar bacaan bertema, dan menyediakan ruang baca yang
nyaman serta aman bagi pengunjung. Layanan ini dapat dilihat sebagai dukungan kesehatan
mental nonklinis yang bersifat preventif dan promotif. Kedua, penting bagi pustakawan untuk
mengikuti pelatihan berkelanjutan yang mencakup keterampilan literasi emosional,
komunikasi interpersonal, serta pemahaman mengenai dasar-dasar kesehatan mental dan
etika layanan nonklinis. Pelatihan ini sangat diperlukan untuk memperkuat posisi pustakawan
sebagai fasilitator dalam biblioterapi tanpa melanggar batas profesionalitas dan tanggung
jawab klinis.

Ketiga, kolaborasi antara perpustakaan dengan tenaga profesional di bidang kesehatan
mental, seperti psikolog atau konselor, sangat dianjurkan, terutama dalam penyususan
pedoman layanan, menetapkan mekanisme rujukan, serta mengelola risiko etis. Kerjasama ini
bertujuan untuk memastikan bahwa penerapan biblioterapi di perpustakaan dilakukan dengan
cara yang aman, bertanggung jawab, dan berkelanjutan. Keempat, bagi peneliti di masa
mendatang, diperlukan penelitian empiris yang mengkaji penerapan biblioterapi secara
langsung di perpustakaan, baik melalui pendekatan kualitatif, kuantitatif, maupun metode
campuran. Penelitian lebih lanjut ini diharapkan mampu mengevaluasi efektivitas, tantangan
praktis, serta dampak biblioterapi terhadap kesejahteraan psikologis pengunjung secara lebih
mendalam.
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